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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahan dalam memanami judul
skripsi ini, maka penulis nemandang perlu adanya bebe-
rapa penegasan istilah sehingga judul tersebut dapat
dipahami sesuai dengan apa yang dikehendaki penulis.
Adapun 1istilah yang perlu ditegaskan tersebut adalah

sebagail berikut

1. Hubungan

Yang dimaksud disini adalah hubungan simetris
antara dua variabel, yaitu hubungan antara variabel
pengaruh dan variabel terpengaruh.l

Dalam penelitian ini variabel pengaruhnya adalah
pengamalan shalat dan disiplin kerja adalah variabel
terpengaruh.
1. Pengamalan sholat

Pengamalan berarti hal atau perbuatan mengamal-

kan, kesungguhan hati dalam melaksanakan sesuatu.2

1) Masri Singarimbun, Sofian Effendil, Metode Penelli-
tian Survai, (Jakarta : LP3ES, 1885), hal.27

2)W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indone-
sia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1876), hal. 33.



Sholat yaitu bebsrapa ucapan dan perbuatan Vang
dimulai dengan takbir. disudahi dengan salam, vyang
dengannya kita beribadah kepada_ﬁllah, menurut syarat-
syarat yang telsah diten:ukan.3

Pengamalan sholat yang di maksud di sini adalah
kesadaran dalam mengerjakan sholat lima waktu sebagail
perintah wajib bagi setiap muslim yang mukallaf.

2. Disiplin Kerja

Disiplin berasal dari bahasa Latin “discipline”
yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan
kerohaﬁian serta pengembangan tabiat.4

Disiplin kerja vyang dimaksud disini adalah
ketaatan setiap pegawai terhadap segala tata tertib
vang berlaku dalam instansi, meliputi ketaatan terhadap
jam kerja, ketaatan terhadap peraturan vang ada,
ketaatan dalam pelaksanaan tugas dan ketaatan terhadap
pimpinan atau atasan.

Penelitian ini mengambil lokasi di lembaga penme
rintah non departemen yaitu Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Jadi yang dimaksud judul diatas adalah hubungan
antara kesadaran untuk melaksanakan kewajiban sholat
lima waktu (shalat wajib) sehari semalam sesuail dengan

3)T M. Hasbi Ash-shieddiqy, Pedoman Shalat,(Jakarta
Bulan Bintang. 1988), hal. BZ.

43H0&kijat, Management Kepegawalan, Penerbit Alumni
Bandung, 1974), hal. 212.



waktu-waktu yang telah ditsntukan dengan disiplin keria
pegawai dalam hal ketaatar ternadap jam kerja, ketaa-
tan terhadap peraturan yans ada, ketaatan dalam pelak-
sanaan tugas dan ketaatan terhadap §impinan atau atasan
pada pegawai kantor Badan Zoordinasi Keluarga Berencana

-

Nasional Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

LATAR BELAKANG MASALAH

Pemerintah khususnya dan masyarakat umumnya
sudah semakin menyadari bahwa keberhasilan pembangunan
vang sedang gilat dilgksanakan di Indonesia saat ini
tidak hanya tergantung pada sumber daya alam Vyang
dimiliki maupun ilmu pengstahuan dan tekhnologili vang
diterapkan, tetapi faktor sumber dayza manusia yang
menjadi subyek sekaligus cbyek pembangunan ini ternyata
tidak kalah penﬁingnya. Di dalam GBHN sendiri telah
dinyatakan bahwa penduduXk Indonesia vyang Jumlahnya
sangat besar adalah modal dasar dalam mencapai tujuan
nasional (penbangunan). Menteri Negara Kependudukan dan
Lingkungan Hidup juga telah mencanangkan bahwa salah
satu strategi yvang pentinz dalam bidang Kependudukan
dan Lingkungan Hidup adalah pengembangan kualitas
penduduk. Secara umum kualitas manusia vyang menjadi
sumber daya pembangunan ini dapat di bagi menjadi dua
aspek yaitu

1. Kualitas Fisik

Menyangkut segi lzhiriah atau jasmaniah, mi



salnya ukuran dan bentuk tubuh, days tahan fisik.
kesegaran dan kesehatan jasmani, kualitas gizi dan
sebagainya.

2. Kualitas Non-Fisik

Menyangkut kualitas manusia yang bersifat bada-
niah-kejiwaan, misalnya : kualitas intelegensi, doron-
gan untuk berprestasi, ketahanan mental dan sebagainva.

Kedua aspek dalam diri manusia itu--aspek fisik
dan non fisik--memang saling menunjang untuk mencapai
kualitas manusia vyang utuh. Oleh karena itu kiranya
tidak mungkin akan memperoleh manusia yang utuh kalau
salah satu dari kedua éspek tersebut tidak berkembang
secara optimal.

Kemudian pegawai sebagai salah satu komponen
dari pembangunan Jjuga harus berperanserta dalam mewu-
judkan tercapainya tujuan pembangunan. Untuk itu kuali-
tas fisik dan kualitas non fisik harus seimbang dan
harmonis sehingga tercapailah kualitas manusia Indone-
sia seutuhnya.

Selanjutﬁya berdasarkan berbagai keterangan
dalam Kitab Suci dan Hadits Nabi dapatlah dikatakan
bahwa shalat adalah kewajiban peribadatan (formal) yang
paling penting dalam sistem keagamaan Islam. Kitab suci
banyak memuat perintah agar kita menegakkan shalat dan
menggambarkan bahwa kebahagiaan kaum beriman adalah
pertama-tama karena shslatnya yang dilakukan dengan

penuh kekhusukan, sesuai dengan firman Allah Swt dalam
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Sesungguhnya peruntunglah orang-orang yang
beriman. gyalt 1) orang-orang yang khusu” dalam
shalatnya.

Karena demikian banyaknya penegasan-penegasan
tentang pentingnya sholat vang kita dapatkan dalam
sumber-sumber agama, maka sepatutnya kita memahami
makna shalat itu sebaik mungkin. Berdasarkan berbagal
penegasan—-penegasan yang ada suatu kesimpulan dapat
ditarik bahwa shalat merupakan "inti” dari keseluruhan
ajaran dan tujuan agama, yang didalamnya termuat sari-
pati semua bahan ajaran dan tujuan keagamaan itu. Dalam
shalat kita memperoleh keinsyafan akan tujuan akhir
hidup kita yaitu penghambaan diri (ibadah) kepada
Allah, dan melalui shalat itu kita memperoleh pendidi-
kan pengikatan pribadi dan komitmen kepada nilai-nilai
hidup vang luhur. Dalam perkataan lain nampak pada kita
bahwa shalat mempunyai dua makna sekaligus : makna
instrinsik sebagai tujuan pada diri sendiri; dan makna
instrumental sebagai sarana pendidikan ke arah nilai-
nilai luhur.

Keseimbangan dan keharmonisan dalam kehidupan
sangat dianjurkan oleh agama Islam yvakni keseimbangan
dan keharmonisan antara duniawi dan ukhrawi. Jadi

9) Departemen Agama Islam RI, Al-Qur "an dan Terje-
mahnya, (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 1992), hal. 5286
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betapapunsibuknya dalam bekerja untuk memenuhi kebutu-
han hidup, tapi jangan sampai lalai terhadap kewajiban
menunaikan ibadah, khususnya shalat sebagai perwujudan
dari keimanan seorang muslim, sebagaimana telah dise-
buta?n dalam Al-Qur "an, QS.‘Al—Qgghasi ] 7?(_,
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Dan carilah apa yang telah dianugrahkan Allah

SWt kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan

janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikma-

tan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik

kepadamu dan Jjanganlah kamu berbuat kerusakan di

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tigak menyukai

orang-orang yang berbuat kerusakan.

Selanjutnya diakui dan disadari oleh manusia
bahwa disiplin adalah penting dalam kehidupan. Baik
dalam kehidupan perorangan maupun dalam kehidupan
berkelompok atau bermasyarakat. Sering kita mendengar
kata-kata diucapkan orang vang menyangkut disiplin
yaitu disiplin pribadi (self discipline), disiplin
keluarga, disiplin masyarakat, disiplin militer, hingga
dicanangkannya gerakan disiplin nasional (20 Mei
1995).

Tak dapat disangkal bahwa eksistensi disiplin
diperlukan dalam kehidupan manusia. Diperlukan dalam

kehidupan selaku pribadi/individu dan kehidupan berke-

lompok. Salah satu unsur disiplin seperti disebutkan

S)Departemen Agama RI, Ibid, hal. 623
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adalah berkensan dengan ketaatan atau kepatuhan.

Begitu juga dalam hal bekerja sangat diperlukan
kedisiplinan yang tinggi, sebab melalui disiplinlah
akan dipetik hasil yang cptimal. Disiplin dalam hal ini
adalah disiplin terhadzp waktu, pimpinan/atasan dan
tata aturan yang berlaku di sebuah instansi.

Bacdan koordinasi Keluarga Berencana Nasional
sebagai lembaga pemerintah non departemen, dengan
program pokoknya keluarga berencana sekitar tsahun 1870
masih diabaikan oleh sebagian besar masyarakat. Masya
rakat yang masih beranggapan bahwa keluarga berencana
merupakan pembatasan kelahiran yang bertentangan dengan
agama. Namun bila kita cermati perkembangan Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dengan program
pokoknya Keluarga berencana lebih bisa diterima oleh
masyarakat.

Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
yang sudah diterima oleh masyarakat mulai memperluas
program kerjanya melalui kerjasama dengan departemen
lain seperti departemen Kesehatan, departemen Perumahan
Rakyat serta departemen Koperasi dan PPK, juga dengan
departemen Agama, hal ini dilakukan guna mewujudkan
keluarga sejahtera baik material maupun spiritual.
Keberhasilan BKKBN dengan segala program kerjanya 1itu
tentu tidak terlepas dari kedisiplinan para pegawainya
dalar melaksanakan tugas can tanggungjawabnya.

BKXBN Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta meru-
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pakan salah satu BKKBN yang terpilih sebagai BKKBN
percontohan disamping BKKBN Propinsi Bali. Hal ini
tidak terlepas dari nilai lebih yang dimiliki baik pada
sumber daya pegawail yang dimiliki maupun dalam perenca-
naan dan pelaksanaan program yang dicanangkan. Semen-
tara itu BEKKBN Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
sebagaian besar pegawainyva beragama Islam vyang pada
hakekatnya memiliki kontribusi yang besar bagi keberha-
silan yang dicapai instansi ini. Hal-hal tersebutlah
vang menarik penulis sntuk memilih BKKBN Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakg:ta sebagai lokasi penelitian.
Selanjutnya akan kita lihat bahwa pemenuhan
seorang muslim (mukallaf) dalam hal ini pegawai BEKEKBN
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap kewajiban
sholat sebagai pendidikan terhadap nilai-nilai 1luhur
akan berhubungan dan berdampak pada seseorang/individu
dalam melakukan aktivitas/kerja. Sebab dalam Islam
nilai kerja seseorang adalah ibadah, demikian Jjuga
dengan kedisip}inan, kepatuhan terhadap peraturan dan
tata kerja yang berlaku merupakan manivestasi dari
ketaatan dalam melaksanakan shalat. Dari statemen
diatas masih perlu diuji dengan suatu penelitian agar

bisa lebih dipertanggungjawabkan kebenarannya.

RUMUSAN MASALAH
Mengacu dari latar belakang yang telah dikemuka-

kan diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagail
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berikut

Apakah ada hubungan antara pengamalan sholat dengan
disiplin kerja pada pegawai kantor Badan Koordinasi
Yeluarga Berencana Nasional Propinsi Daerah Istimewsa

Yogyakarta 7

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui tentang hubungan antara pengamalan
snolat dengan disiplin kerja pada pegawal kantor Badan
XRoordinasi Keluaga Berencana Nasional Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta.

EEGUNAAN PENELITIAN

1. Diharapkan hasil penelitian dapat menambah wawasan
pengetahuan penulis tentang hubungan pengamalan
shalat terhadap disiplin kerja.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan
bagi lembaga pembinaan kerohanian kantor BKKBN
Propinsi Daerah Istimewsa Yogyakarta.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi pada pengembangan Ilmu Dakwah dalam ikut
serta merumuskan strategi dakwah bagi kalangan

birokrat/pegawai dan karyawan.



F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Tinjauan Umnum tentang Pengamalan Sholat

Pengertian Pengamalan Sholat

Dalam penegasan Jjudul telah diterangkan
sedikit tentang rcengertian pengamalan sholat,
namun demikian agar lebih Jjelas penulis akan
uraikan lebih laniut supaya diperoleh pemahaman
vang benar.

Dr. Zakiah Darsdjat memberikan ulasan tentang
pengertian penganalan yang erat hubungannya
dengan penghayatan. adalah sebagai berikut

Pengamalan jika ditinjau dari segi kejiwaan,
maka pengamalan adalah lanjutan yang wajar
dari penghayatsn. Apabila penghayatan sesudah
itu telah men3jadi bagian dalam kepribadian,
maka dengan sendirinya akan memantulkan dalam
segala segi perampilan kepribadian itu, yaitu
tutur kata. sikap jiwa, tingkah 1laku atau
dengan perkatzan lain segala gerak geriknya
dalarm kehidupan pribadi, bermasyarakat dan
bernegara akan t9m911 dengan Jjelas sesuatu
vang dihayatinya.

Pengertian shalat menurut Hasbi Ash-Shiddieqy
adalah “beberapa ucapan dan beberapa perbuatan
yvang dimulai dengzn takbir dan disudahi dengan
salam, yang dengannya kita beribadah kepada

Aliah, menurut syarat-syarat yang telah ditentu-

kan.”



Kemudian belisu menyimpulkan bahwa pengertian
shalat adalah “berhadap jiwa (hati) kepada Allah
Swt, berhadap yang mendatangkan takut, menumbuh-
kan rasa kebesaran-Nya dan kekuasaan-Nya dengan
penuh khusu’ dan ikhlas di dalam beberapa perka-
taan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan
disudahi dengan salam.®

Takbir pembukaan shalat itu dinamakan “takbir
ihram" ( takbirat al-ihram), ayng mengandung arti
takbir vyang mengharamkan, vakni mengharamkan
sedala tindakan_ﬁan tingkah laku yang tidak ada
kaitannya dengah shalat itu sebagai peristiwa
menghadap Tuhan. Takbir pembukaan 1itu seakan
sebagai suatu pernyataan formal seseorang membuka
hubungan diri dengan Tuhan dan mengharamkan atau
memutuskan diri dari semua bentuk hubungan dengan
sesams manusia. Jadi dalam shalat itu seseorang
diharapkan hanya melakukan hubungan vertikal
dengan A}lah, dan tidak diperkenankan melakukan
hubungan horizontal dengan sesama makhluk. Inilah
ide dasar dalam takbir pembukaan sebagai takbirat
al-ihram.

Selanjutnya dia yang sedang melakukan shalat
itu hendaknya menyadari sedalam-dalamnya akan

posisinya sebagail seorang makhluk yang sedang

8) v Hasbi Ash-Shiddiegy, Op.Cit,. hal. 64



menghadap khalignys dengan penuh kekhusukan.
Sedapat mungkin 1is menghayati kehadirsnnya di
hadapan sang Maha Fencipta itu sedemikian rupa
sehingga <seolah-olzh ia melihat khalignya 1itu.
Kalaupun tidak dap&at melihzt-Nya, ia harus men-
ginsyafi sedalam-dalamnya bahwa Kkhalilanya itu
melihat dia.

Dari uraian tentang pengertian pengamalén dan
pengertian shalat. maka dapat disimpulkan bahwa
pengamalan shalat adalah melaksanakan suatu
perbuatan itu dengan penuh kekhusukan dan kesung-
guhan hati kepadﬁ Ailah Swt, sehingga mendatang-
kan rasa takut atas kebesaran-Nya dan kekuasaan-
Nva di dalam perkatzan dan perbuatan yang dimulai
dengan takbir dan disudahi dengan salam atas

dasar waktu yang telah ditentukan.

Perintah Melaksanakan Shalat

Setiap tingkah laku atau perbuatan manusia
yang bernilai ibadah kepada Allah Swt sudah tentu
mempunyai dasar hukum dalam pelaksanaan ibadah
tersebut. Demikian juga dengan shalat, disebutkan

dalam Al-Qur an QS. Thaha : 14
] YA R “/ ).,‘/i:/‘ '_;)L./(—.’?
O/-)) M%deLL\Q\IO)QU\\ﬂq»L
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Sesungguhnya Akt ini adalah Allah, tidak ada
Tuhan selain Aku, maka sembahlah aku dan
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dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.S

Syarat pertama untuk menjadikan seluruh
kehidupan manusia menjadi suatu periode 1ibadah
vang berkesinambungan adalah kesadaran -yang
secara tetap bersifat hidup dan aktif- akan
adanya hubungan yang mendasar dengan pencipta,
yvakni Tuhan dan hamba ( "abd), sehingga 1ia tidak
pernah 1lupa bahwa seluruh tindakannya harus
sesuai dengan tuntutan ilahi. Hal 1ini tidak
karena Tuhan bukan "sesuatu"” yang dapat dilihat
dan dirasakan dan oleh karenanya sangat mungkin
manusia akan melupakan-Nya. Di lain sisi ada nafs
(ego) manusia yang selalu berupaya untuk mengen-
dalikan kita agar terbujuk dan ingkar akan tugas.
Nafs selamanya berdaya upaya‘menanam kendalinya
pada diri manusia, untuk menjadikannya sébagai
budak yang menuruti ajakannya. Lalu di luar diri
manusia, Jjuga ada penggoda lain (iblis). Kekua-
tan-kekuatan Iblis berwujud manusia, baik secara
sendiri-sendiri ataupun berkelompok. Dankarena
merupakan mkhluk vang berdarah daging, tidak
hanya dapat terlihat, akan tetapi Jjuga dapat
menanamkan pengaruhnya secara fisik.

Karens demikian kompleknya godaan yang diha-
dapi manusia inilah shalat menjadi kewajiban

ritual. Dengan demikian tujuan shalat adalah

S Departemen Agama RI, Op. Cit., hal.477.
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untuk mempertahankan kesadaran manusia akan
tugasnya vang aktif serta kesadaran akan hidup
vang merupakan nikmat pertama dari banyak nikmat
Tuhan. Dan inilah sebabnya mengapa dalam salah
satu 1istilah yang dipergunakan Al-Qur’ an untuk
ibadah tersebut adaliah dzikir, yang mengingat
Allah, atau suatu hal yang membuat orang 1ingat.

Tujuan utama kehidupan manusia adalah untuk
menunaikan kehendak Tuhan serta menggenapkan
fungsi yang dibebankan padanya sejalan dengan
pembatasan yang tglah digariskan Tuhan. Di sini-
lah penanaman sense of duty (kewajiban) vyang
tepat ke dalam diri manusia agar menjadi terbilasa
melakukan apapun yangdititahkan Tuhan secara
cermat dan taat menjadi sangat penting.

Islam bukanlah masalah persepsi belaka, akan
tetapi lebih merupakan agama praktek yang menca-
kup seluruh kagiatan sepanjang umur manusia.
Ikrar keimanan hanyalah merupakan janji seorang
muslim yang harus diikuti dengan pendidikan dan
latihan yang diperlukan untuk menanamkan penger-
tian yang tepat atas pekerjaannya dan memupuk
daya tahan melalui kedisiplinan. Dengan jenis
sasaran bina pekerjaan dan disiplin inilah shalat
lima waktu telah dijadikan suatu kewajiban.

Dengan demikian shalat merupakan tatacara

vang sekaligus menjadi alat untuk pembinaan



orang-orang vang beriman dan juga menjaci garis
pembeda antara orang-orang yang beriman dengan
orang-orang kafir. Hal inl sesual dengan sabda

Rasulullah saw.:

VA3 G Lo sy I
(bt o) M\ijﬁ\ $

Telah bersabda Rasulullah saw.: datas di
antara seseorang dengan kekafiran itu 1ialah
meningZgalkan shalat.

(HR. Ahmad,lguslim, Abu Daud, Tirmidzi dan

Ibn Majah).

Bagi orang-orang vyang mem=nuhi panggilan
shalat serta menghadapkan dirinya secara teratur
dalam ketepatan waktu serta me laksanakannya
sesual dengan tatacara yang sesual dengan tuntu-
tan Allah, maka shalat memiliki arti sebagai alat
untuk memupuk ketepatan waktu, disiplin serta
ketaatan. Dan bagi mereka yang mengabaikan shalat
tersebut dan sama sekali tidak mau menanggapinya
ini membﬁktikan bahwa mereka orang Islam vyang
buruk dan sulit untuk dipertahankan dalam masyar-
akat Islam.

Dari hadis di atas dapatiah disimpulkan bahwa

shalat 1itu merupakan suatu pranata Isiam vyang

10)5ayyid Sabig, Figh As-Sunnah, Teriemahan,

diterjemahkan oleh Mahyudin Syah, Figih Sunnah (3andung:
Al-Ma arif, 1983), hal. 197.



vang mnenegakkan shalat secara teratur adalah
muslim dan yvang tidak menegakkannya adalah berar-
ti sebaliknya.

Tujuan lain dari shalat acalah bahwa shalat
merupakan alat guna membina manusia dan secara
terus-menerus mengajarkan sifat-sifat pribbadi
yang merupakan saripati bagi kehidupan Islam,
vakni sutau kehidupan yang senantiasa harus
merupakan kesinambungan tindak kepatuhan kepada
Tuhan. Shalat merupakan alat pembinaan keimanan
yvang memiliki kekpatan untuk menjaga manusia agar
tetap teguh berada di jalan keadilan, kebenaran,
integritas dan kejujuran.

Menurut Abul “Ala Muddudi, tujuan penting
dari shalat adalah pemupukan pengendalian diril,
yvang ketiadaannya akan menyebabkan tidak akan
terca[painya tujuan akhir pembangunan kepriba-
dian, vang memungkinkan ego manusia terlatih
mengendalikan secara efektif terhadap anggcocta
mental maupun fisik yang penting guna mernjamin
adanya tindakan yang baik.

Mengingat demikian pentingnya shalat baik
bagi pembinaan pribadi sebagail wujud penghambaan
diri kepada Tuhannya, maka Allah kembali menegas-
kan perintah shalat dalam Al-Qur’ an S. An-Nisa’

103:
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“ _.Maka dirikaniah shalat itu (sebagaimana
biasa) sesungguhnvya shalat itu adalah fardiu
vang ditentukan“_?aktunva atas orang-orang
yang beriman ... ~

Jika perhatian kita hanya ditujukan kepada

nash Al-Qur an yang berbunyi agimu al-shalah,
maka nash ini tidak pasti menunjuk kepada wajib
nya shalat, walaupun redaksinya berbentuk perin-
tah. Kepastian bahwa shalat merupakan kewajiban
yvang harus dilaksanakan oleh setiap muslim terse-
but datang dari pemahaman terhadap nash-nash lain
yvang, walaupun dengan redaksi atau konteks berbe-
da-beda, disepakati bahwa kesemuanya mengandung
makna yvang sama.

Dr. M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa
shalat merupakan sebuah kewajiban bagil seorang
muslim berdasarkan sexian banyak ayat atau hadits
vang menjelaskan antara lain sebagai berikut

- Pujian kepada orang-orang yang shalat;

- Celaan dan ancaman bagi yang meremehkan
atau meninggalkannya;

- Perintah kepada mukallaf untuk melaksana-
kannya dalam &keadaan sehat atau sakit,
damai atau perang, dalam keadaan berdiri
atau -bila uzur- duduk atau berbaring atau
bahkan dengan isyarat sekalipun;

- Pengalaman-pengalaman yang diketahui secara

turun temurun cdari Nabi Saw, sahabat beliau
dan generasi sesudahnya yang tidak pernan

Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 138



meninggalkant?a.lz
Rumpulan nash vyang memberikan makna-makna
tersebut, vyang keziadian disepakati oleh umat,
melahirkan pendapaz bahwa penggalan ayat agimu
al-shalah secara pasti atau gqath’'i mengandunsg
makna wajibnya shalat. Juga disepakati tidak ad=a
kemungkinan arti lain yang dapat ditarik darinya.
Shalat adalah itcadah yanZ mula pertama diwa-
jibkan oleh Allah Swt, dimana titah itu cdisampai-
kan langsung oleh-Nya tanpa perantara. dengan
berdialog dengan Rasul-Nya hingga di Jjadikan
dasar hukum yang =menguatkan perintah shalat,
dlfePPtkan 2alamlyaflts Nabl, dari Snas r.a :
. -~ ’o
RS . A= BT
QJJ-JM-’;L‘M’ Cg’wu-'d—uf'
.LlczxychJél,thcjut::g/ \ _LJSL‘
(CS"“'MA_);C,J-J_!,_\: tLa,r.)CJ.‘:-';'J'5 o\

Shalat itu difardlukan atas Nabil Muhammad

SAW, pada malaz Ia di Isra"kan sebanyak 50
kali, kemudian dikurangi hingga S5 kali. Lalu
Ia dipanggil : Hai Muhammad putusanfu tidak
bisa dirubah 1agi, dan dengan shalat lima
waktu  ini kau tetap mendapat ganjaran ?%
puluh kali.(HR. Ahmad Nasa’'i dan Turmudzi).

Selanjutnya tentang kedudukan shalat Rasulul-
lah menvatakah bahwa ia adalah amalan hamba yang
mula-mula dihisab. Cisampaikan oleh Abdullah bin

Qurth r.a. . yvang artinya

Mizan,

120y . Quraish Shihab.Membumikan Al-Rur an, {(32andung:
1994), hal. 140.

L-Cl

)Sayyld Sabiq, Op. Cit., hal. 181,



Amalan vang mu_a-mula dihisab darl seocrang
hamba pada hari kiamat ialah shalat. Jika 1ia
baik, baiklah seluruh amalannya, sebaliknya
Jika Jelak,. Je- ek&ah pula seluruh amalannysa.
(H.r. Thabrani:.

c. Waktu-Waktu Pelaksanaan Shalat

Shalat merupakzn ibadah yang telah ditentukan
jumlahnya yakni seZanyak lima kali dalam seharin-
ya, disamping itu Juga telah ditentukan waktu-
waxtu pelaksanaannva.

Tentang jumlah waktu shalat tersebut sebagai-
mana sabda Rasulullah saw., yakni sebagal beri-
kut: 5, ml
&Y "" A PR
T df“wfb%u s
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Dari Ubadah bin Shamid ra., saya mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Ada lima shalat
yang diwajibkan Allah atas hamba-hamba-Nya.
Maka siapa vyang menetapkannya dan tidak
menyia-nyiakan sesuatupun di antaranya dise-
babkan menganggap enteng, Allah berjanji akan
memasukkannya xe dalam surga. Dan siapa vyang
melakukannya, maka tidak ada Jjanji apa-apa
dari Allah. Jika dikehendaki-Nya akan disik-
sanya, dan jika dikehendaki-Nya akan diampu-
ninya.

(HR. Ahmad, Abt Daud, Nasa'i dan Ibn Maiah)1®

Dari hadis tersebut dapat diambil dusa saripa-

ti, yaitu tentang waktu shalat yang terdirl atas

14)gayyid Sabiq,Op. Cit., hal. 182.

15)5ayid Sabiq, Ibid.. hal. 208.
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lima waktu dan shalzt merupakan kewajiban vyang
harus dilaksanakan oleh seorang mslim mukallaf
selagi sempurna akal pikirannya, kecuali dalam
keasan tertentu oleh syara  diharamkan.

Adapun tentang wastu-waktu pelaksanaan shalat
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur “an vakni:
Terjemahan @5 al-Bagarah ayat 238

“Peliharalah segalz shalat(mu) dan peliharalah
shalat wustha. Berdirilah untuk Allah (dalam
shalatmu) dengan khusuk”.

Terjemahan QS al-Isrz’ ayat 78

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergel-
lincir sampai gelap malam dan dirikanlah pula
shalat subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu
disaksikan (oleh Malaikat).

Terjemahan QS Hud ayst 114

“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepli siang
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan yang baik
itu menghapuskan (decsa) perbuatan buruk, itulah
peringatan bagi orang-orang yang mau ingat”.

Dari ketiga ayat tersebut, jelas bahwa shalat
fardhu (wajib) lima kali sehari semalam itu wajib
dilaksanakan pada waktu yang telah dietapkan
Allah. Artinya shalat yang dilakukan di 1luar
waktunya (sebelum atau sesudahnya) adalah tidak
sah, kecuali ada alzsan yang ditentukan secara
hukum. yaitu Jama tagdim atau Jjama ta ‘khir.

Batas masing-masing waktu yang telah ditentu-
kan itu adalah sebagzi berikut:

- Dhuhur: mulai te-gelincir matahari sampal

kepada waktu bayangan suatu benda



tongkat sama panjang dengan tongkat
itnu.

- Ashar : mulai apabila bayangan suatu benda
(tongkat) lebih panjang dari benda
tersebut. dan berakhir pada waktu

matahari mulai tenggelam.

Maghrib: Mulai ketika matahari terbenam dan
berakhir ketika shafag merszh telah

hilang.

Isya’: Mulai ketika shafag merah telah lenyap
dan berakhir pada waktu fajar shadig

mulai terbit.

Subuh: Mulai pada waktu fajar - shadiq terbit
dan beraxhir pada waktu matahari ter-
bit.16

Demikian waktu-waktu yang telah ditentukan
dalam pelaksanaan shalat. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan istilah ketepatan waktu dalam
me laksanakan shalat sebagai kesempatan pertama,
tidak dengan pedoman waktu (jam). Hal ini dengan
pertimbangan bahwa waktu-waktu shalat seringkalil
berubah sesuai dengan perputaran bumi terhadap

matahari.

16)7akiah Daradiat, Shalat Menjadikan Hidup Bermak-
na, (Jakarta: Ruhama, 1995). nhal. 19.
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d. Sangsi Meninggalkan Shalat

Shalat sebagail perwujudan ketaatan seorang
hamba kepada khalig-nya sudah sedemikian Jelas
hukumnya vakni wajib dikerjakan selagi sempurna
akal pikirannya.

Bagi seseorang vang dalam situasi dan kondisi
Itertentu tidak marmpu menjalankan shalat sebagai-
mana mestinya, makz Allah memberikan keringanan,
sebab Allah tidak memberatkan urusan agama kepada

hamba-Nya, Allah berfirman dalam QS. Al-Hajj:78.
PV P - .’ o7z 2 7 \7 2
eF S ey & s 25

..."Dan Dia sekali-kali tidak men{edikan
untukmu dalam zgama suatu kesempitan.”

Keringanan tersebut diberikan ketika seseor-
ang mengalami kesulitan, seperti bepergian Jjauh,
dalam keadaan sakit dan lain-lain. Sehingga
dikenallah adanya shalat jama“, shalat gqashar,
shalat dengan berdiri, dengan berbaring, tayammum
dan sebagainya.

Karené demikian pentingnya shalat dalam
peribadatan Islam, maka di samping ada keringa-
nan, dalam shala:t juga terkandung ancaman dan
sangsi bagi yvang meninggalkannya.

Menurut Hasbi Ash Shidieqy, bahwa seseorang

vang terus menerus wmeninggalkan shalat dengan

"Departemzn Agana RIL Gp. Cit.., nal. 385



vang terus menerus meninggalkan shalat dengan
tidak merasa penyesalan, tidak merasa kecewa dan
tidak merasa keberatan apa-apa serta tidak merasa
perlu bertaubat, maka orang itu dipandang dan
dihukum kafir karena meninggalkan shalat semacam
ini meniadakan.18

Hal tersebut di atas sesuai dengan hadist

Rasuluilah Saw. dari Buraida ra.:

”
-
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“Telah bersabda Rasulullah : Janji yang

terikat erat antara kami dengan mereka (orang

muslim) ialah shalat. Maka barang siapa
meninggalkannya, berarti ia te}gh kafir”

(HR. Ahmad dan Ashabus Sunan).

Dari hadist diatas dapat diketahui bahwa hal
terpenting yang membedakan seorang muslim dengan
orang kafir adalah shalat.

Hukuman vang diberikan dan dibebankan bagi
orang yang meninggalkan dan tidak menjaga shalat
nya berlaku bagi semua orang, laki-1laki maupun
perempuan muslim yang telah baligh. Bagi orang
vang meninggalkan shalat tersebut, kelak diakhir-

at Aliah akan menempatkannya sesuai dengan Kkea-

daannya.

18)yasbi Ash Shidieqy,Op.Cit., hal. 571

19)gayid Sabiq. Op. Cit., hal. 571.
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c. Hikmah Melaksanakan Shalat

Kedudukan shalat dalam keseluruhan ajaran
agama Islam adalah sebagal peribadatan yang urgen
dan tinggi nilainya sebab shalat merupakan media
komunikasi langsung antara manusia sebagai makh-
luq dengan Allah SWT sebagai Khaligq. Media komu-
nikasi ini akan berfungsi optimal bila manusia
mampu menyingkap rahasia dan hikmah vyang ada
dibalik perintah pelaksanaan shalat. Karena kedu-
dukan shalat yang penting 1itulah Rasulullah
menyatakan bahwa shalat sebagai tiang aganma, maka
perintah shalat diwajibkan kepada semua orang
muslim vyang mukallaf dengan memenuhi syarat dan
rukunnya.

Dalam hadist lain Rasulullah SAW menyatakan
tentang keutamaan shalat sebagai bentuk peribada-
tan dalam agama Islam;

Dari Abu Ya'la, Rasulullah SAW bersabda

Sesungguhnya perkara yang mula-mula difardhu-

kan Allah atas manusia dalamurusan agama

adalah shalat dan yang mula-mula menjadil
perhitungan nanti adalah shalat. Allah ber-
firman , lihatlah olehmu shalat hambaKu, maka
jika ia sempurna di tulis sempurna , tetapi
jika ia kurang sempurna, Allah berfirman,

“"Adakah bagi hambaku shalat tathuwwu’
(sunat)? Maka jixa ada disempurnakanlah yang

wajib dengan yang sunat itu . Dalam Kkesempa-
tan lain . Nabi SAW bersabda :"Amal hamba
vang mula-mula dihisap pada hari kiamat

adalah shalat, iika selamat maka selamatlah
seluruh amainya, tetapi jika rusak maka .f#14
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‘rusaklah seluruhnya. (HR. Thabrani)zo

Shalat juga merupakan perwujudan keimanan
seorang muslim, setab iman adalah kepercayaan
vang diyakini dalam hati, diucapkan dengan lesan
dan diwujudkan dalam perbuatan. Perintah diwajib-
kannya mengerjakan shalat 5 waktu sehari semalam
akan mampu membentuk pribadi seorang muslim
dengan baik. Baik dalam sikapnya, ucapan maupun
perbuatannya. Salah satu diantara sekian banyak
hikmah shalat yang terkandung dalam perintah 1itu
adalah disiplin terhadap waktu. Prof.Dr. Zakiah
Daradjad, mengemukakan bahwa shalat 1lima waktu
merupakan latihan bagi pembinaan disiplin priba-
di.2t |

Drs.M. Noor Matdawam, mengemukakan bahwa
salah satu dari sekian banyak hikmah shalat
adalah mendidik manusia untuk berdisiplin dengan
tugasnya didalam waktu-waktu yang tertentu.22

Selanjutnya shalat merupakan perbuatan vang
mengandung dua aspek yakni aspek lahir dan aspek
batin. Sebab dalam shalat terkandung niatan vyang

20)prs K.H.Muslim Nurdin (dkk), Moral dan Kognisi
Islam, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 1883), hal. 110

21)7akiah Daradjat, Shalat Menjadikan Hidup Bermak-
na, (Jakarta : CV Ruhama, 1885), hal. 37

22)M. Noor Matdawam, Thaharoh dan Shalat serta
Hikmahnya, (Yogyakarta: Yayasan Bina Karier LPSBIE, 188397,
hal. 223



ikhlas dan rasa khusu  dalam rangka menghadap
Allah SWT dengan disertai gerakan-gerakan vyang
telah memiliki ketentuan dan karakteristik .ter-
sendiri. Dan apabila perbuatan ini dilakukan
secara ajeg dan terﬁs menerus maka sikap secorang
muslim yang meiaksanakan perbuatan itu diharapkan
dapat tercermin dalam kegiatan sehari-hari atau
dalam pekerjaannya}\

Shalat adalah {badah yang paling agung dan
suatu kewajiban yang ditetapkan atas setiap orang
muslim. Allah memerintahkan untuk menegakkannya,
dan tidak sekedar menjalaninya saja. Menegakkan
sesuatu adalah berarti menjalaninya dengan sem-
purna dan tegak penuh kesadaran akan tujuannya,
dengan menghasilkan berbagai dampak nyata. Dampak
dan hikmah shalat ialah sesuatu yang diberitakan
Allah dengan firman-Nya, “Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari yang kotor dan keji” (Terjemahan
Q@S. Al-Ankabut 29:45), dan firman-Nya lagi,
"Sesungguhnya manusia itu diciptakan gelisah;
Jika keburukan menimpanya ia banyak berkeluh
kesah, dan jika kebaikan menimpanya ia amat kikir
kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat”
(Terjemahan QS. Al Maa arij 70:19-22).

Allah memberi peringatan keras kepada msreka
yang menjalankan shalat hanya dalam bentuknya

saja seperti gerakan dan bacaan tertentu namun
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melupakan makna ibadah dan hikmahnya, yang semes-
tinya menghantarkannya kepada tujuan mulia berupa
pembentukan kepribadian, pendidikan, keJjiwaan,
dan peningkatan budi. Allah berfirman, “Maka
celakalah mereka vyang shalat, yang lupa akan
shalat mereka sendiri. Yaitu mereka vyang suka
pamrih, lagi enggan memberi pertolongan” (Terje-
mahan QS. Al Ma‘un 137:4-7). Mereka itu dinamakan
"orang yang shalat” karena mereka mengerjakan
bentuk lahir shalat itu dan digambarkan sebagail
orang yvang lupa akan shalat yang hakiki. Sehingga
mereka tidak mampu menangkap hikmah yang terkan-
dung dalam shalat dan tidak bisa merasakan dampak
positif dari pelaksanaan shalat.

Shalat sebagai kewajiban yang "berwaktu” atas
kaum beriman, yaitu diwajibkan pada waktu-waktu
tertentu, dimulai dari dini hari (subuh) hingga
malam hari (Isya’ ) mengandung hikmah agar manusia
jangan sampai lengah dari ingat kepada Allah dan
memohon petunjuk-Nya, sejak kita bangun dari
tidur di waktu pagi hingga tidur kembali pada
malam hari. Shalat Jjuga mengisyaratkan bahwa
uasaha menemukan Jjzlan hidup yang benar Jjuga
harus dilakukan setiap saat, dan harus dipandang
sebagai proses tanpa henti; yang terkait erat
dengan gerak dan dinamika. Maka dalam sistem

ajaran agama Islam, manusia didorong untuk selalu



bergerak secara dinamis; tidak berhenti mencari
kebenaran dan tidak kalah oleh situasi vyang
kebetulan tidak mendukung.

Seperti telah disebutkan di atas, hikmah lain
dari pelaksanaan shalat adalah pembentukan kepri-
badian, pendidikan kejiwaan serta peningkatan
budi.

Dari beberapa nilai yang terkandung dalam
shalat, maka dalam penelitian ini penulis wmemnfo-
kuskan pada tingkat keajegan pegawai dalam melak-
sanakan shalat serta pemenuhan mereka terhadap
waktu-waktu pelaksanaan shalat. Hal ini dipandang
urgen karena pengamalan shalat tidak terlepas
dari keduanya sebagail implementasi dari kewajiban

sebagai seorang muslim.

2. Tinjauan Umum Tentang Disiplin Kerja

a. Pengertian Disiplin Kerja
Kata disiplin berasal dari bahasa Latin vakni
"disciplina” vang berarti latihan atau pendidikan
kesopanan dan kerohanian serta pengembangan
tabiat.z3
Menurut Brigjen TNI Amiroeddin SigPrif, S.H.
disiplin adalah suatu ketaatan yang sungguh-

23)qoekijat,Op.Cit., hal.212
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sungguh vang didukung oleh kesadaran untuk menu-
naikan tugas kewajiban serta berprilaku sebagai-
mana mestinya menurut aturan-aturan atau tata
kelakuan vang seharusnya berlaku didalam suatu
lingkungan tertentu.24

Sedangkan menurut Scegeng Prijodarminto,S.H
menyatakan bahwa disiplin adalah suatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari

serangkaian prilaku yang menunjukkan nilai-nilai

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan

23

atau ketertiban-®

Dalam menjalani kehidupan seseorang perlu
memiliki disiplin, perlu kepatuhan atau ketaatan
pada sesuatu aturan sebab itu semua sebenarnya
justru berguna bagi kepentingan dirinya sendiri
dan orang lain.

Pengertian lain tentang disiplin adalah suatu
keadasn tertib dimana orang-orang yang tergabung
dalam syatu organisasi, tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah ada dengan senang hati;

Lebih 1lanjut dinyatakan bahwa disiplin 1itu
nempunyai tiga aspek, vaitu

- Sikap mental (mental attitude), yang meru-

24)grigjen TNI Amiroeddin Sjarif, S.H., Disiplin
Militer dan Pembinaannya, (Jakarta : Ghalia Indonesia,
1983), hal. 21.

25)Soegeng Prijodarminto,S.H, Disiplin Kiat Menuju
Sukses, (Jakarta : PT Pradnya Paramita, 1984), hal. 23.



pakan sikap taat dan tertib sebagai hasil
atau pengembangan dari latihan, pengenda-
lian pikiran dan pengencdalian watak.

- Pemahaman yang baik mengenai sistim aturan
prilaku, norma, Kkriteria, dan standar yang
sedemikian rupa, sehingga pemahaman terse-
but menumbuhkan pengertian yang mendalan
atau kesadaran. bahwa ketaatan akan aturan,
norma, kriterias dan standar tadi merupakan
syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan
(sukses).

- Sikap kelakuan yang secara wajar menunjuk-
kan kesungguhan hati untuk mentaati segala

hal secara cermat dan terti‘cn.26

Penjelasan tentang disiplin kerja lebih
lengkap dinyatakan sebagi berikut;
Pada umumnya disiplin yang baik terdapat
apabila pegawai datang ke kantor atau perusa-
han dengan teratur dan tepat waktunya, apabi-
la mereka berpakaian serba rapi serta menggu-
nakan peralatan dan perlengkapan kantor
dengan hati-hati, apabila mereka menghasilkan
jumlah dan kualitet pekerjaan yvang memuaskan
dan mengikuti cara kerja vang ditentukan oleh
perusahaan dan asgbila menyelesaikan dengan
cara yang baik.”

Dari beberapa definisi tentang disiplin kerja

maka penulis mengambil kesimpulan yang akan

28)3

oegeng Priiodarminto,S.H, Ibid., hal. 23

27) T3ing Bing Tie. Organisasi Pokok Dasar Pimpi-
nan, (Medan: Bappet Delli & Sinar Ilmu, 1887), hal. 145.



digunakan sebagai pijakan dalam penelitian dila-

pangan yakni:

1. Pegawai datang ke Kkantor atau perusahaan
dengan teratur dan tepat waktu

2. Bila pegawai mematuhi untuk berpakaian seragam

3. Ketepatan pegawal dalam menyelesaikan tugas
yang menjadi tanggungjawabnya

4. Ketaatan pegawai terhadap pimpinan/atasan

b. Nilai Kerja dalam Islam

Kata “"amal" menunjukkan arti perbuatan atau
bekerja pada umumnya. Dalam Al-Qur an, penyebutan
kata iman selalu diikuti dengan kata amal sholeh
(amal yvang baik), yang artinya iman yang tertanam
dalam hati hanya akan mempunyai arti bila mem-
buahkan perbuatan lahiriyah yang nyata sesuai
dengan tuntunan iman itu sendiri yang berupa

kerja. Disebutkan dalam Al-Qur “an, surat Al-Ashr

1 uﬂ(ﬂ@ IR EVEL P
fodlﬂ)Jthjé;;)ngJﬁ c_ustaﬂ)\_pl-j‘/

Demi waktu, sesungguhnya seluruh umat manusia
niscaya mengalami kerugian, kecuali mereka
vang beriman dan beramal sholeh (kerja),
saling berpesan untuk berjalan di atas Jalan
kebggaran dan saling berpesan dalam kesabar-
an

Dar1 ayat diatas jelaslah bahwa iman hanya

28) pepartemen Agama RI, Op. Cit., hal. 1099
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berarti apabila disertai dengan perbuatan nyata
vang berupa amal atau perbuatan serta kerja vang
berbentuk kegiatan Jjasmaniah maupun ruhaniah
bertujuan ikhlas karena Allah SWT.

Azhar Basyir menyatakan bahwa, "Hubungan
kemasyarakatan sebagian besar merupakan huburngan
kerja, dimana para anggotanya melakukan perbua-
tan-perbuatan untuk kepentingan ocrang lain dengan
imbalan jasa."29

Dengan kata lain, bahwa masyarakat merupakan
kumpulan orang-orang vyang saling bekerja sama
untuk saling mengisi dan memenuhi kebutuhan hidup
melalui profesi masing-masing, misalnya petani,

pedagang, buruh, pegawai, dan sebagainya.

c.Bekerja sebagai Nilai Hidup

Orang akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan
hidupnya apabila ia bekerja, dengan bekerja
itulah orang akan memberikan sumbangannya pada
masyarakat dan terbentuklah kerjasama, tolong
menolong antara satu denzan yang lainnya.

Berdiam diri menanti pertolongan orang 1lain
atau berusaha mencukupkan kebutuhannya dengzan
Jalan meminta-minta tidak dibenarkan, bahkan amnat

dibenci. Rasulullah SAW bersabda

ki)
=
I

29)Azhar Basyir, Fkonomi Islam. (Yogyakarta : BP
Yogyakarta, 1987). hal. 15



Sungguh apabila kamu mencari kayu bakar,
kemundian diikat dan dibawa di atas punggungnmu
(kemudian dijual untuk mendapatkan rezekil
bagi kecukupan nafkah hidupnya) adalah lebih
baik dari pada zeminta-minta kepada aesearang

vang mungkin mexberi atau menolak.“3

Agama Islam mengajarkan kepada manusia agar
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dise-

butkan dalam surat Al-Jumu’ ah ; 10 2
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Apabila telah ditunaikan shalat maka berte

baranlah kamu di muka bumi dan carilah karun-

ia Allah dan ingatlah Allg? sebanyak-banyak
nya supaya kamu beruntung.

Bekerja itu mexiliki dua aspek, yakni aspek
batin dalam rangka zengaktualisasikan diri seba-
gai manusia yang memiliki potensi. Sehingga
dengan bekerja eksistensi kemanusiaannya akan
ada. Kemudian dilihat dari aspek 1lahir/fisik,

bekerja merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan lahir, seperti sandang, pangan dan

30)3a1im Bahreisy, Terjemah Riadhus Sholihin I,

(Bandung

PT. Al-Ma arif, 1€87), hal.433.

31)Departemen Agama RI. Op. Cit., hal. 833



tempat tinggal yang layak sehingga kesejahteraan
sebagai manusia dapat terpenuhil.

Bekerja sebagai ibadah dalam pengertian umum
mempunyai arti sebagi pengemban kekhclifahan-Nva
yang Allah berikan kepada makhlug-Nya yang berna-
ma manusia. Bekerja disamping mencari kedbutuhan
hidup juga sebagi tugas penghamnbaan manusia untuk
memakmurkan alam. Adapun pembagian tugas pekerjan
disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian vyang
dimiliki masing-masing pribadi.

Islam tidak mengenal atau menilal suatu jenis
pekerjaan tertentu lebih baik dibandingkan dengan
pekerjaan yang lain, tapi agama Islam memandang
sisi kemanfaatan itu yang dapat mendatangkan
kerahmatan salam disamping motivasi lahirnva

perbuatan itu bernilai ibadah.

d. Hubungan antara Pengamalan Shalat dengan Disiplin
Kerja
Pada dasarnya dalam hal disiplin, apapun
obyeknya terdapat tiga faktor vang berfungsi
menumbuhkan dan memelihara disiplin, yitu “kesa-
daraan, keteladanan dan ketaatan pada peraturan
(law enforcement)"32

32)pas .  Moenir., Pendekatan Manusiawi dan Organisasi
terhadap Pembinaan Kepegawaian, (Jakarta : Gunung Agung,
1980), hal. 181.



Disiplin mempunyail jangk=zuan yang luas meli-
puti seluruh kehiducan manusia, talk hubungannya
dengan keduniaan =zaupun keakhiratan. Masing-
masing diwujudkan dalam disiplin amaliah dan
disiplin ubudiyah. 2isiplin zmaliah adalah disi-
plin dalam kaaitannva dengan kehidupan dan peng-
hidupan manusia sebagai makhliuq sosial dan disi-
plin ubudiah dalam xaitannya dengan status manu-
sia sebagi makhlug Allah yang harus dan wajib
berbakti kepada Khcolignya. Baik disiplin dalam
amaliah maupun disiplin ubudiyah, keduanya sama-
sama mempunyail dua aspek yaitu disiplin terhadap
waktu dan disiplin terhadap perbuatan.

Shalat sebagai perintah wajib bagi setiap
muslim merupakan perwujudan dari kedisiplinan
tersebut, vyakni disiplin ubudiyah. Dan seperti
vang telah disebutkan bahwa kedisiplinan ini
dapat terus ditumbuh kembangkan serta dipelihara
melalui kesadaran, keteladanan, dan ketaatan
padaperaturan.

Perbuatan shalat sesecrang tidak muncul
begitu saja namun tumbuh dari kesadaran seseorang
sebagal seorang meslim yang memiliki kewajiban
dan tanggungjawab sedagal seorang hamba terhadap
Tuhannya. Sedangkan keteladanan perbuatan shalat
diperoleh seseorang dimulai sejak usia dini yakni

dari orang tuanya serta ocrang-orang dewasa dise-



kitarnya. Keteladanan vyang terus menerus akan
menimbulkan penghayatan dan pada akhirnya akan
menumbukan kesadaran untuk selalu melaksanakan
shalat. Kemudian pengamalan shalat juga merupakan
perwujudan ketaatan seorang muslim terhadap
peraturan vang telah ada, yakni syari‘ah Islam
sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi seorang
muslim. Ketaatan seorang muslim juga berakar dari
kesadaran untuk selalu melaksanakan segala perin-
tah dan menjauhi larangan yang ada dalam ajaran
agama Islam. Jadi-keteladanan yang terus menerus
akan menimbulkan kesadaran dan berbuah ketaatan.
Di samping itu shalat juga merupakan upaya
seorang hamba untuk berkomunikasi dengan Khalign-
yva secara langsung yang diwujudkan dalam bentuk
perbuatan atau tingkah 1laku. Dengan demikian
melalui shalat inilah seseorang dilatih untuk
berdisiplin terhadap waktu dan perbuatan.
Disamping 1itu shalat juga dapat memberikan
pencerahan dalam jiwa seseorang yang melaksana-
kannya sehingga akan menimbulkan kedisiplinan
dalam segala prilakunya termasuk dalam bekerja.
Hal 1ini disebabkan shalat merupakan ibadah vyang
berwaktu, artinya telah ditentukan waktu-waktu
pelaksanannya sehingga vang melaksanakan shalat
diluar waktu yang telah ditentukan tidak sah.

Kerja sebagai wupaya mahlug manusia untuk
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mempertahankan dan memenuhi kebutuhan hidup
merupakan perwujudan dari disiplin amaliah, yakni
disiplin dalam kaitannya dengan kehidupan dan

cenghidupan manusia sebagai mahklug sosial dan

individu.

Dalam perspektif Islam ., keria dipandang
bernilai sejauh dilaksanakan untuk memnenuhi
kebutuhan-kebutuhan manusia dan menciptakan

keseimbangan dalam kehidupan individu dan sosial.
bisipliﬁ kerja merupakan sebuah keniscayaan,
sebab déngan disiplinlah seseorang akan mempero-
leh hasil vang optimal. Seperti halnya shalat
disiplin kerja pun tumbuh dari kesadaran seorang
pegawail terhadap tugas dan tanggungiawab serta
beban kerja yang harus diselesaikannya dengan
batas waktu yang telah ditentukan.

Keteladanan dari pimpinan maupun teman seker-
ja juga memberikan kontribusi bagi tingkat kedi-
siplinan seorang pegawai. Demikian pula ketaatan
seseorang pada peraturan-peraturan Vyang telah
disepakati dan menjadi pedoman bagi instansi
tertentu akan mempengaruhi pegawai dalam berdisi-
plin Sehingga upaya untuk memahamkan pegawai
terhadap peraturan yang ada merupakan kewajiban
bagi instansi guna terwujudnya kondisi keria yang
kondusif dan tercapailah tujuan yang telah dica-

nangkan.
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Dengan demikian pemenuhan séeseorang terhadap
shalat dan kerja adalah perwujudan terhadap
disiplin yang tumbdh dari kesadaran, keteladanan,
dan ketaatan terhadap peraturan. Dimensi lainnya
bahwa disiplin shalat dan disiplin kerja memili-
ki kesamaan yaitu disiplin terhadap waktu dan

disiplin terhadap perbuatan.

HIPOTESA

Dengan bertitik tolak pada latar belakang masalah
dan landasan teori yang sudah diuraikan maka dapatlah
diajukan hipotesa sebagai jawaban sementara terhadap
permasalahan yang telah dirumuskan diatas sebagai
berikut, bahwa ada hubungan positif antara pengamalan
shalat dengan disiplin kerja pegawai, artinya semakin
disiplin shalatnya maka semakin disiplin dalam bekerja.

Untuk uji statistik, maka hipotesa tersebut dirubah
menjadi hipotesa nol sebagai berikut, tidak ada hubu
ngan antara pengamalan shalat dengan disiplin kerja

pada pegawai BKKBN Propinsi DIY.

METODE PENELITIAN

1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek
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penelitian.33

Dapat juga disebut, semua individu untuk siapa
kenyataan yang diperoleh hendak digeneralisasikan.34
Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau
individu yang paling sedikit mempunyal satu sifat yang
sama.

Adapun kesamaan sifat atau karakter dari popu-
l1asi penelitian ini adlah : individu baik pria maupun
wanita vyang tercatat sebqagi pegawai kantor Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. serta beragama Islam.

Berdasarkan penelitian pendahuluan, penulis
memperoleh informasi bahwa, pegawai kantor BKKBN yang
beragama Islam sebanyak 131 orang. Dari 131 . -orang: ber—

sebut penulis menjadikan 100 . . pegawai vyang beragama

Islam sebagai sampel dalam.penelitian inmi.
2. Teknik Pengumpulan Data

a. Penyebaran Angket (kusioner)
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis
vang digunakan untuk memperoleh informasi dari

33)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogdya-
karta: Rineka Cipta, 1983), hal. 102Z.

34)sutrisno Hadi,Metodelogi Riset, (Yogyakarta:
Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 1978), Jilid
II. hal. 70.



responden.35

Kusioner vyang dipergunakan dalam peneli-
tian ini berfungsi untuk mengumpulkan data primer
vang didapat langsung dari responden dengan cara
membagikan kusioner kepada responden. Kusioner
ini merupakan alat pengumpul data utama dengan
daftar yang berisi rangkaian pertanyaan tertulis
mengenai pengamalan shalat dan disiplin kerja.

Hasil vyang diperoleh dari kusioner ini
selanjutnya diolah sebagai data kuantitatif untuk

pengujian dan perhitungan statistik.

b. Metode Interview (wawancara)

Metode interview adalah metode pengumpulan
data dengan jalan tanya Jjawab sepihak yang diker-
jakan dengan sistematis dan berlandaskan pada

tujuan penelitian.38
Wawancara pada penelitian ini digunakan
sebagai Qengumpul data pendukung dan gambaran
yang lebih tepat dari obyek penelitian. Jenis
interview vang digunakan adalah interview bebas
terpimpin dengan menyiapkan 1interview guide
sebagai pengarah dalam menggali informasi.

39)gutrisno Hadi. Metodologi Research I (Yogyakarta
: Yys. Penerbit Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada,
1985), hal. 70.

38)Sutrisno Hadi, op.eit. hal. 13Z.



Metode Analisis Dokumen
Metode analisis dokumen adalah penyelidi-
kan yang ditujukan pada penguraian dan penielasan
mengenai apa vyang telsh lalu melalui sumber
dokumen.s7
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh

data sekunder. Misslnya untuk memperclen data

tentang geografi, pendidikan dan agama.

Metode Observasi .

Observasi ini berfungsi untuk mengumpulkan
data kualitatif yang berupa kenyataan-kenyataan
atau bahan-bahan keterangan mengenai berbagai
gejala vyang berkaitan dengan obyek pénelitian,
misalnya untuk mengamati tingkah laku (Jjama’ ah
shalat di kantor) obyvek serta mencatatnya secara
sistematis.

Tegnik observasi yang dipergunakan adalah
obsevasi non partisipan atau peneliti tidak

terlibat secara langsung dengan responden.

3. Teknik Analisa Data

Setelah data vang diperlukan terkumpul, selan-

jutnya dimasukkan ke dalam kerangka analisa data.

37)w

(Bandung

inarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah
Tarsito, 1985). hal. 132Z.



Kerangka analisa vyang dimaksud adalah penggunaan
analisa data melalui tabel distribusi frekuensi dan
5 gl 8 hipotesa dengan statistik. Adapun tahapan yang

dilalui adalah sebagai berikut

a. Scoring dan Katagorisasi Variabel

Menentukan klasifikasi item berdasarkan
tipenya, kemudian menentukan skor pada tiap item
vang terdapat pada variabel. Pada variabel penga-
malan shalat dibagi menjadi empat strata yakni
untuk pilihan A mendapat skor 4, B mendapat skor
3, C mendapat skor 2 dan D mendapat skor 1.Demi-
kian pula pada variabel disiplin kerja dibagi
menjadi empat strata yakni : A mendapat skor 4 B
mendapat skor 3 C mendapat skor 2 dan D mendapat

skor 1.
b. Membuat Tabel Frekuensi Responden

Tabel frekuensi digunakan untuk mengetahuil
prosentase terbanyak dari angka vang dipilih
responden khususnya pada setiap variabel peneli-
tian. Dari prosentase variabel tersebut, maka
akan diketahui dimana prosentase terbanyak bera-
da. Disamping itu tabel frekuensi ini merupakan
dasar untuk melanjutkan analisa pada tahap perhi-

tungan angka kcrelasi.



c. Tahap Perhitungan Angka Indeks EKorelasi

1) Merumuskan hipctesisi alternatif (H

hipotesisi nolnya (Hy).

a)

dan

2) Menviapkan tabel Keria atau tabel perhitungan-

ny sehingga diperolenh : fo, fh, (fo- fh)?

3) Mencari X2 dengan rumus

, ¢ B, ~ Py )%
) = .
fn
D;mana :
X< = Chi Kwadrat
fo = Frekwensl yvang diperoleh dari sampel
fr = Frekwensi yang diharapkan dalam

sampel

sebagail pencerminan frekggnsi vang

diharapkan dari populasi

4) Memberikan interpretasi terhadap X2

4. Variabel-variabel Penelitian

Variabel-variabel yvang diajukan adalah

a. Tingkat Pengamalan Shalat

b. Tingkat Disiplin Kerjia

38)sutrisno Hadi, Statistik 2, (Yogyakarta:

OfEset, 1988), hal. 285.

Andi
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5. Definisi Operasional

a.

Tingkat Pengamalan Shalat.

Indikator

a) Ketaatan dalar memenuhi waktu-waktu shalat
yang telah ditentukan.

b) Keajegan dalan nelaksanakan shalat.

Tingkat Disiplin Rerja

Redisiplinan dalam hal kerja ditunjukkan
dengan kedisiplinan terhadap waktu, tata kerja,
tanggung Jjawab terhadap tugas serta ketaatan
terhadap pimpinan.
Indikator
a) Ketaatan dalam menepati ketentuan waktu
b) Ketepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang

menjadi kewajibannya

Q
—~

Ketaatan terhadap pimpinan/atasan.

(o8
~

Ketaatan dalam memenuhi ketentuan pakaian

dinas
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BAB IV
PENUTUP

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan
hasil penelitian, saran-saran bagi wunit pembinaan

pegawal Islam BKKBN Propinsi DIY serta kata penu-

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan maka

dapat dimabil beberapa kesimpulan, yaitu:

§

Pegawai BKKBN Propinsi DIY dalam pengamalan shalat
yang memiliki tingkat pengamalan tinggi sebanyak 53
orang atau 53 %. Yang berada pada tingkat sedang
sebanyak 20 orang atau 20 %. Sedangkan yang berada
pada tingkatan rendah ada 27 orang atau 27 ¥%.

Dalam hal disiplin kerJja, pegawai BKKBN yang beraga-
ma Islam yang berada pada tingkatan tinggi terdapat
sebanyak 45 orang atau 45 %. Sedangkan yang berada
pada tingkatan sedang sebanyak 35 orang atau 35 %,
dan pada tingkatan rendah sebanyak 20 orang atau

20%.

. Pengamalan shalat mempunyai hubungan yang signifikan

dengan disiplin kerja pada pegawai BKKBN Propinsi
DIY, yaitu 64,98 untuk nilai Chi Kwadratnya. Dan

setelah dibandingkan dengan angka kritik pada tabel
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maka pada taraf signifikanei 5% maupun 1% ternyata
nilainya 1lebih besar. Hal ini berarti menunjukkan
adanya hubungan antara dua variabel tersebut. Kemu-
dian untuk koefisien kontingensinya diperoleh nilai
sebesar 0,628. Guna menginterpretasikan KK maka
digunakan rumus phi dan diperoleh angka sebesar 0,81
dan setelah dikonsultasikan pada tabel "r" product
moment ternyata signifikan baik pada taraf signifi-
kansi 5% maupun 1% , ini artinya bahwa teori vyang
menyatakan bahwa seseorang yang mengamalkan shalat
akan mendapatkan pencerahan dalam jiwanya sehingga
akan berimplikasi pada segala prilakunya termasuk
dalam bekerja terbukti dalam penelitian ini sedang-
kan bahwa pengamalan shalat sebagal wujud disiplin
dan disiplin kerja tumbuh dari sebuah kesadaran

masih harus diadakan penelitian lebih lanjut.

B. SARAN - SARAN

: B

Melihat masih adanya pegawal BKKBN Propinsi DIY
vaang memiliki tingkat pengamalan shalat yang re-
ndah, maka hendaknya unit kegiatan pembinaan mental
agama Islam berupaya untuk meningkatkan kesadaran
para pegawai bahwa shalat adalah kewajiban vyang
harus dijalankan setiap muslim kepada khalik-Nya.

Mengingat masih adanya pegawai yang memiliki tingkat
disiplin kerja yang rendah, maka hendaknya bagian

kepegawaian dan unit kegiatan pembinaan mental agama
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Islam berupaya untuk meningkatkan kedisiplinan
pegawal di lingkungan BKKBN Propinsi DIY.

3. Untuk teori yang menyatakan bahwa pengamalan shalat
dan disiplin kerja tumbuh dari kesadaran,
keteladanan dan ketaatan pada peraturan masih perlu
diadakan penelitian lanjutan, ini merupakan saran

untuk peneliti yang akan datang.

C. PENUTUP

Alhamdulillah. Puji syukur penulis panjatkan ke
hadirat Ilahi Rabbi, yang telah memberikan rahmat dan
pertolongan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Penulis menyadari sebagai manusia biasa tentu
tidak luput dari kekurangan dan keterbatasan. Demikian
Juga halnya dengan skripsi ini tentu ada kekuarangan
dan kekhilafannya, maka untuk lebih sempurnanya skripsi
ini, kritik dan saran yang bersifat membangun dari
semua pihak sangat penulis harapkan.

Akhirnya penulis berharap agar skripsi ini
bermanfaat bagi semua pembaca, terkhusus bagi penulis.
Semoga Allah Swt. senantiasa memberi petunjuk dan

pertolongan kepada kita semua. Amin.

Yogyakarta, 19 Desember 1996

Penulis





